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Indonesia mengalami pertumbuhan signifikan dalam sektor perbankan 

syariah, terutama setelah terbentuknya Bank Syariah Indonesia (BSI) 

melalui merger beberapa bank syariah besar. Kondisi ini menjadikan 

evaluasi kinerja keuangan BSI semakin penting, khususnya dalam 

menghadapi tantangan ekonomi pascapandemi COVID-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap kinerja 

keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) selama periode 2021–2024. Kinerja 

keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan triwulanan BSI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaruh signifikan 

terhadap ROA, di mana peningkatan NPF sebesar 1% menurunkan ROA 

sebesar 61%. Sementara itu, FDR tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap ROA, meskipun secara numerik peningkatan FDR sebesar 1% 

berpotensi meningkatkan ROA sebesar 0,9%. Secara simultan, NPF dan 

FDR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai 

Adjusted R Square sebesar 86,9%, yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

menjelaskan sebagian besar variasi ROA. Temuan ini penting sebagai bahan 

evaluasi bagi manajemen BSI dalam pengelolaan risiko pembiayaan dan 

optimalisasi dana pihak ketiga untuk meningkatkan kinerja keuangan ke 

depan. 
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Indonesia has experienced significant growth in the Islamic banking 

sector, particularly following the merger of several major Islamic banks into 

Bank Syariah Indonesia (BSI). In this context, evaluating BSI's financial 

performance has become increasingly important, especially in addressing 

post-COVID-19 economic challenges. 

This study aims to analyze the effect of Non Performing Financing 

(NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR) on the financial performance 

of BSI during the 2021–2024 period. Financial performance is measured 

using Return on Assets (ROA). A quantitative approach was used, relying 

on secondary data sourced from BSI’s quarterly financial reports. 

The results show that NPF has a significant negative impact on ROA, 

with a 1% increase in NPF resulting in a 61% decrease in ROA. In contrast, 

FDR does not have a statistically significant effect on ROA, although 

numerically, a 1% increase in FDR could potentially raise ROA by 0.9%. 

Simultaneously, NPF and FDR significantly affect financial performance, 

with an Adjusted R Square of 86.9%, indicating that these variables explain 

most of the variation in ROA. These findings offer valuable insights for 

BSI's management in managing financing risks and optimizing third-party 

funds to enhance future financial performance. 


